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KETENTUAN UMUM TENTANG JUAL BELI

A. Pengertian Jual Beli

Jual beli dalam istilah figih disebut dengahba’i yang berarti
menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengantgegaiag lain. Lafal
alba’i dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pesagert
kebalikannya, yakni katasy-syira’ (beli). Dengan demikian, katal-ba’i
berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti Beli.

Menurut bahasa, jual beli adalalrménukarkan sesuatu dengan
sesuatli atau ‘mengganti sesuatu dengan sestidtGecara terminologi, para
fugaha’ menyampaikan definisi yang berbeda-bedaarantain sebagai
berikut:

Menurut Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibaryaj beli adalah
PFaE i Je G JU A

Artinya: “Jual beli menurut syara’ ialah menukarkharta dengan harta
pada wajah tertentu.”

Menurut Syekh Muhammad ibn Qasim al-Gh&zzi
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! Ghufron A. Mas’adiFigh Muamalah Kontekstualakarta: Rajagrafindo Persada, 2002,
him. 119 juga bisa dilihat dalam Nasrun Hardeigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama,
2000, him. 111.

2 Abd Al Rahman al-JaziriKitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ahBairut: Dar al-
Fikr, 1972, Juz Ill, him. 123.

8 Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibar{ath al-Mu’in, Maktabah wa Matbaah,
Semarang: Toha Putera, tth, him. 66

4 Syekh Muhammad ibn Qasim al Ghazzath al-Qarib al-Mujib,Dar al-lhya al-Kitab,
al-Arabiah, Indonesia, tth, him. 30.
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Artinya: “Menurut syara’, pengertian jual beli yargpling tepat ialah
memiliki sesuatu harta (uang) dengan menggantasesias dasar
izin syara, sekedar memiliki manfaatnya saja yaipgrddolehkan
syara’ untuk selamanya yang demikian itu harus a@engelalui
pembayaran yang berupa uang.”

Sedangkan Imam Tagi al Din mendefinisikan jual laelalah saling
tukar menukar harta, saling menerima, dapat digtasharru) denganijab
dangabul dengan cara yang dilegalkan syara’.

Beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwajirti beli ialah
suatu perjanjian tukar-menukar benda atau baramg yaempunyai nilai
secara sukarela di antara kedua belah pihak, yetogreenerima benda-benda
dan pihak lain sesuai dengan perjanjian atau kedanyang telah dibenarkan
syara’ dan disepakati.

Sesuai dengan ketetapan hukum ialah memenuhi pataga
persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lainnya yatha leaitannya dengan jual
beli, maka bila syarat-syarat dan rukunnya tidageteuhi berarti tidak sesuai
dengan kehendak syara’. Benda dapat mencakup madgnian barang dan
uang, sedangkan sifat benda tersebut harus dapkti,dyakni benda-benda
yang berharga dan dapat dibenarkan penggunaannyaruheSyara’, benda
itu adakalanya bergerak (dapat dipindahkan) dakadaiaya tetap (tidak dapat
dipindahkan), yang dapat dibagi-bagi dan tidak dagazagi-bagi, harta yang

ada perumpamaannyaigsli) dan tidak ada yang menyerupainggn(i) dan

® Taqi al Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-Hussaikiifayah Al Akhyar Surabaya: Al
Haromain, 2005, Juz, |, him. 239.
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yang lain-lainnya, penggunaan harta tersebut dikale sepanjang tidak

dilarang syaré.

Dasar Hukum Jual Beli

Dalil-dalil yang menjadi dasar disyariatkan Judli-b#apat dilihat
dalam beberapa ayat Al-Qur'an, Hadits Nabi serta'ljUlama’ (konsensus
ulama’), antara lain:

1. Al-Qur'an, diantaranya:
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Artinya: “Sesungguhnya jual beli itu sama dengdrariPadahal Allah
telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan rig@3. Al-
Bagarah: 275)

Pada potongan ayat sebelumnya Allah menggambarkadakn
orang-orang yang mengambil harta dengan cara gbau#lian memakan
harta tersebut, yaitu seperti orang-orang yangskéen syaithan. Keadaan
yang seperti itu tidak lain disebabkan karena meraknyamakan hukum
riba dengan jual beli yang jelas telah dihalalkdehoAllah dalam
potongan ayat di atas.
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69.

5 Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, him. 69.
" Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahny&emarang: Toha Putra, 1989, him.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlamk saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil Kecuali atejggan
gg;gpiagaan yang dilakukan suka sama suka.” (QSNi&a=

Dalam ayat tersebut Allah menyeru kepada oranggorgang
beriman agar mereka tidak makan harta sesama dé¢alganyang tidak
diridhoi oleh syara’ fathil), kecuali dengan jual beli yang di dalamnya
terkandung unsur saling merelakan. Dari ayat temtsdiisa dipahami
bahwa, disamping jual beli itu harus memenuhi rufan syaratnya —yang
akan penulis paparkan pada sub bab berikutnya- gdgaanjuran syarat
lain yang tidak tampakb@thin), yaitu kerelaan yang tersimpan dalam hati
penjual dan pembeli. Oleh karenanya dalam melakukamsaksi
membutuhkan adanydab dan gabul agar kerelaan yang mulanya

tersimpan akan menjadi jelas.

. Al-Sunnah, diantaranya:

P
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Artinya: “Dari Rifa'ah bin Rafi', sesungguhnya N&aw. Ditanya tentang
mata pencaharian yang paling baik. Beliau menjawab,

“seseorang bekerja dengan tangannya dan setiapgliatang
mabrur.” (HR. Bajjar, Hakim mensahihkannya).

o\

Sabda Nabi Saw. dalam hadits tersebut muncul datapyaan
sahabat yang menanyakan tentang pekerjaan apa paling baik.
Nabipun menjawab, bahwa pekerjaan terbaik yaituegan seorang

lelaki dengan tangannya sendiri, maksudnya dengshau atau jerih

8 Ibid. him. 122.
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payahnya sendiri dia menghasilkan sesuatu yang bigacukupi
kebutuhan hidupnya tanpa menggantungkan diri padango lain.
Selanjutnya yaitu setiap jual beli yang mabrur. Blak mabrur dalam
hadis di atas adalah jual-beli yang terhindar daeha tipu-menipu dan

merugikan orang laih Sebagaimana sabda Nabi Saw. Berikut ini:

Mg e W L;.ﬂg)\u; S B G dxu;uwupw R EHNES
gy izl Gl s S B3ilalys B 2 06
Artinya: Menceritakan kepada kita Hanad: mencesitakkepada kita
Kabisah, menceritakan kepada kita dari Sufyan, desu
Hamzah dari Hasan, dari Nabi Saw. bersabda: “pewpgang
jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di surgajgen para
Nabi, siddigin dan syuhadd®.

Dalam hadits di atas Nabi Saw. Menggambarkan kddudpara
pedagang yang jujur dan dapat dipercaya di surgeabm-sama dengan
para Nabi, orang-orang yang jujur dan para syabédapa tinggi derajat
para pedagang jika mereka mau berusaha menerafiiasifat tersebut.

3. ljma’

Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkamngedn alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutdirarya, tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan ateanigamilik orang lain
yang dibutuhkannya itu harus diganti dengan balaingya yang sesuat.

Peraturan atau hukum jual-beli dalam Islam diteampksebagai

berikut:

% Muhammad bin Isma’il al KahlanSubul al Salamijld. 3, Surabaya: Haramain, cet. 4,
1960, him. 4.

10 Muhamad Abdurahman Ibnu Abdurarahifiyhfatul Athfal Syarh Jami’ Al Tirmidzi
Bairut-Libanon: Dar Kitab Alamiah, jld. 4, him. 335

11 Rachmat Syafe’iFigih Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2001, him. 75.
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. Dibenarkan jual-beli yang tidak berbentuk riba.

. Dalam jual-beli perlu ada ijab-gabul (tanda teripang diucapkan dengan
lisan/perkataan dan boleh dengan hati masing-masing

. Dilarang memperjual-belikan darah, bangkai, hasiqurian, harta wagaf,
milik umum, minuman keras, babi, barang najis, hgrgang tidak ada
harganya dan barang yang tidak ada pemiliknya.

. Akad jual-beli harus dilaksanakan dalam satu nmmjeliapat diterima
(taslim) dan dapat dipegangdbadb).

. Dalam jual-beli dibenarkan adanya hak meneruskan atembatalkan
pembelian suatu barankhfyar) jika misalnya terdapat cacat (aib),

. Dalam jual-beli tersebut harus dilaksanakan oleangryang berakal
sedangkan pada anak kecil dibenarkan pada bendabgang tidak
bernilai tinggi, kecuali jika mereka telah dewasa.

. Jika barang tersebut ditimbang atau diukur makadimgan atau ukuranya
tertentu dan diketahui.

. Larangan menawar tawaran orang lain atau menjsalase yang sudah

dibeli orang lain.

i. Larangan menimbun barang pada saat masyarakat kbangmerlukan

barang tersebut.

j. Larangan jual-beli ke arah yang bermaksiat kepadahAmisalnya

menjual patung untuk disembah.

. Larangan jual-beli yang mengarah pada unsur paksaan
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|. Dalam jual-beli harus terlihat jelas bendanya tetdgpolehkan dengan

melihat contoh barangnya.

Hukum jual beli

1) Asal hukum jual-beli adalah mubah (boleh)

2) Wajib misalnya wali menjual harta anak yatim apabérpaksa.

3) Sunah, seperti jual-beli kepada sahabat-sahahafaatali yang dikasihi.

4) Haram, apabila melakukan jual-beli yang terlaréhg.

C. Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun jual-beli, Mazhab Hanafi menyebutkan bahweunujual beli
hanya ijab dan kabul saja. Yang menjadi rukun hell hanyalah kerelaan
antara kedua belah pihak untuk berjual beli. Nankamena unsur kerelaan
berhubungan dengan hati yang sering tidak kelihataaka diperlukan
indikator @orinah) yang menunjukkan kerelaan tersebut dari keduahbel
pihak. Hal ini dapat dilihat dalam bentuk perkatdgab dan gabul) atau
dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi (peingn barang dan
penerimaan ganti barang tersebfit).

Menurut Imam Al Ghazali dalam kitathya’ Ulum Al Dimya
menerangkan bahwa rukun jual beli itu ada tigauyait
1. Aqid (penjual dan pembeli)

2. Sighad(lafal ijab dan kabul)

12 sydarsonoPokok-Pokok Hukum Islandakarta: Rineka Cipta, cet. 1, 1992, him. 392.
3 pid, him. 393.
14 M. Ali Hasan Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muampgltkarta: PT.

Raja Grafindo Persada. cet. 1, 200ign. 118.
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3. Ma’qud (benda yang dijadikan obyek jual-b&i)

Menurut Jumhur Ulama, syarat jual-beli sesuai derrg&un jual-beli
di atas adalah sebagai berikut:
1. Syarat orang yang berakat aqid)

Aqid atau orang yang melakukan perikatan vyaitu penjual
(pedagang) dan pembeli, transaksi jual-beli tidakgkin terlaksana tanpa
kedua pihak tersebut. Seseorang yang berakad targadrang yang
memiliki hak dan terkadang wakil dari yang memiliak. Ulama’ figih
sepakat, bahwa orang yang melakukan jual-beli heresenuhi syarat
sebagai berikut:

a. Aqil (berakal).

Hendaknya dilakukan oleh orang yang berakal athakthilang
kesadarannya, karena hanya orang yang sadar danhaetinya yang
sanggup melangsungkan transaksi jual beli secanaw®@a, ia mampu
berfikir logis. Oleh karena itu anak kecil yang umaltahu apa-apa dan
orang gila tidak dibenarkan melakukan transaksil jhali tanpa
pengawasan dari walinya, dikarenakan akan menirabullierbagai
kesulitan dan akibat-akibat buruk seperti penipa@m sebagainya.
Firman Allah:

7S AV XKTHOOwa BUD D +00
= ADPAY 0B EO A @a I RE7E+ e C @02 000

gt OIS J) A A A + S oI
s O&;ON.° A=A ORI €0

J2€00s BX107w0>L€60 J2220008@ e 30
EC NP o BoOVOrWOE GeA0eL

15 Ismail Jaqub (trj)lhya’ Ulum al Dinkarya Al ghazaliJakarta: Faizan, him. 464.
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Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada owmagg yang
belum sempurna akaln¥a harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) vyang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (osil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-katey y
baik.” (QS. An-Nisa’: 5}’

b. Mumayyiz(dapat membedakan/sudah dewasa)

Hendaknya orang yang melakukan transaksi tersebdahs
mumayyiz yakni dapat membedakan antara mana yae dan mana
yang tidak boleh, membedakan mana yang baik dara yamg buruk.
Dengan demikian tidak sah jual beli yang dilakukdeh anak yang
belum mumayyiz.

c. Kehendak sendiri.

Hendaknya transaksi ini didasarkan pada prinsipspitaradli
(rela sama rela) yang di dalamnya tersirat makuodtar, yakni bebas
melakukan transaksi jual beli dan terbebas darspafk dan tekandf.
Prinsip ini menjadi pegangan para fugaha, dengamgarebil sandaran
dari Firman Allah:

BNURZOIL IO 0G0 LA Lo de o RO OEO

LVJELRTOTCE 4W IST-Nm [A8) BX-MUDHEH OB oo
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlabmki saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batialkec

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka-sa
suka di antara kamu.” (QS an-Nisa: 29).

8 Orang yang belum Sempurna akalnya ialah anak ygsing belum balig atau orang
dewasa yang tidak dapat mengatur harta bendanya.

" Departemen Agama RDp.cit, him. 115.

8 Hamzah Ya'qubKodo Etik dagang Menurut Hukum IslaBandung: Diponegoro,
1992, him. 81.

19 Departemen Agama RQp.cit, him.122.
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2. Syarat yang berkaitan dengan ijab kabul

Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pemb&injual belum
dikatakan sah sebelum ada ijab dan kabul. ljalh ipegmulaan penjelasan
yang keluar dari salah seorang yang berakat sebaganbaran
kehendaknya dalam mengadakan akad, sedangkan ikdddul perkataan
yang keluar dari pihak yang berakat pula, yangaplaen setelah adanya
jjab. ljab dan kabul harus dilakukan sebab ijab ukaimenunjukkan
kerelaan (keridhaan). Pada dasarnya ijab kabukwin dengan lisan,
tetapi kalau tidak memungkinkan, misalnya bisu atang lain, boleh ijab
kabul dengan surat-menyurat yang menyandung alotidan kabul.

Kerelaan tidak dapat dilihat tetapi kerelaan dajteetahui dengan
tanda-tanda lahirnya atau indikator-indikatornya.

Apabilaijab dangabultelah diucapkan dalam akad jual-beli, maka
pemilikan barang dan uang telah berpindah tangatfam& figih
menyatakan bahwa syaigth dangabulitu adalah sebagai berikut:

a. Keadaan ijjab dan gabul antara satu dan lainnya harus saling
berhubungan.
b. Qabulsesuai dengaifab, ungkapan harus jelas begitu juga waktunya.
3. Syarat yang terkait dengan obyek jual-beli
Adapun syarat yang terkait dengan obyek yang digadisasaran

jual beli adalah sebagai berikut:
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a. Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapiakpi penjual
menyatakan kesanggupanya untuk mengadakan barandNamun
dalam hal ini yang terpenting adalah saat diperiubarang itu sudah
ada dan dapat dihadirkan pada tempat yang telapakati bersama.

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusiah ®éeena itu
bangkai, babi dan benda-benda haram lainya tidakrsanjadi obyek
jual-beli, karena benda-benda tersebut tidak befaaarbagi manusia
dalam pandangan Syara’'.

c. Suci barang atau mungkin untuk disucikan sehingigk tsah penjualan
benda-benda najis seperti anjing, babi dan laifhya.

d. Barang yang dimiliki, barang yang boleh diperjuealittan adalah milik
sendiri, atau mendapatkan kuasa dari pemilik umgakjualnya, barang
yang sifatnya belum dimiliki seseorang, tidak badigberjualbelikan.

e. Harus jelas bentuk, zat dan ukuranya.

Disamping syarat yang berkaitan dengan rukun jeéldh atas,
juga ada beberapa syarat lain yaitu:

a. Syarat sah jual-beli
Jual beli baru dianggap sah apabila memenuhi dua ha
1) Jual beli itu terhindar dari cacat seperti baramagy diperjual-

belikan tidak jelas, baik jenis, kualitas maupumrmitasnya. Begitu
juga harga tidak jelas, jual beli itu mengandunguinpaksaan,

penipuan dan syarat-syarat lain yang mengakibatiedtbeli rusak.

20 Hendi suhendiQp.cit, him. 72.
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2) Apabila barang yang diperjual-belikan itu bendagbeak, maka
barang itu langsung dikuasai pembeli dan hargaadikiupenjual.
Sedang barang yang tidak bergerak, dapat dikuasabgli setelah
surat-menyuratnya diselesaikan sesuai dengan kelnagtempat.

b. Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual-beli

Jual-beli baru dapat dilaksanakan apabila yangkadréersebut
mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual-beli. Ungygya, barang
itu milik sendiri (bukan milik orang lain atau hakang lain yang
terkait dengan barang itu).

Akad jual-beli tidak dapat dilaksanakan, apabilangr yang
melakukan akad itu tidak memiliki kekuasaan sec&agsung
melakukan akad. Dalam hal ini, pihak wakil harus ndapat
persetujuan (surat kuasa) dari yang diwakili.

c. Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akaebgial

Ulama figih sepakat menyatakan, bahwa suatu jualdzeu
bersifat mengikat, apabila jual-beli itu terbebemi dsegala macam
Khiyar.

Apabila jual-beli itu masih mempunyai hak khiyaraka jual-
beli itu belum mengikat dan masih dapat dibatalkan.

Apabila semua syarat jual-beli di atas telah tewpersecara
hukum, maka jual-beli telah dianggap sah. Oleh Iséfoa kedua belah

pihak tidak dapat lagi membatalkan jual-belidtu.

21 M. Ali hasan.Op.cit.him. 125.
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D. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi
1. Ditinjau dari segi hukumnya jual beli ada dua macamal beli yang sah
menurut hukum dan jual beli yang batal menurut huku
a. Jual beli yang sahih.

Apabila jual-beli itu disyari’atkan, memenuhi rukatau syarat
yang ditentukan, barang itu bukan milik orang ladan tidak terikat
dengan khiyar, maka jual beli itu sahih dan mengikedua belah
pihak.

Jual beli yang sah dapat dilarang dalam Syariat foilanggar
ketentuan pokok yaitu, menyakiti penjual, pembatau orang lain.
Menyempitkan gerakan pasar, merusak ketentramamufu

b. Jual beli yang batil.

Apabila pada jual-beli itu salah satu atau selutiunnya tidak
terpenuhi, atau pada dasarnya dan sifatnya tid8kadiatkan, maka
jual itu batil. Jual beli yang batil itu sebagariket:

1) Jual-beli sesuatu yang tidak ada
Ulama’' figih sepakat menyatakan, bahwa jual beliabg

yang tidak ada tidak syah. Misalnya jual beli bbazhan yang baru

22 Gemala DewiHukum perikatan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media, 2005,
him. 105.
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berkembang atau menjual anak sapi yang masih daamt

induknya®

2) Menjual barang yang tidak dapat diserahkan
Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepadzpli,
tidak sah (batil). Umpamanya menjual barang yarignbi atau
burung peliharaan yang lepas dari sangkarnya.
3) Jual beligharar
Adalah jual-beli yang samar sehingga ada kemungkina
mengandung unsur tipuan Menjual barang yang mengandnsur
tipuan tidak sah (batil). Umpamanya menjual barayang
kelihatanya baik namun terdapat cacat di dalamnigatersebut atau
penjualan ikan yang masih di dalam kolam.
4) Jual-beli benda najis
Ulama sepakat tentang larangan jual-beli barang yeajis,

seperti anjing.

° o/ ‘,/‘u/ Py ° - % - ’.,/5./‘ .8 o8 o W Aon faa/
éﬁgxéxfg%éﬁ\g;a;uuﬁxwﬁéﬁw@u»
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Artinya: “Abdullah bin Yusuf mengabarkan kepada kawhalik dari
Ibnu Sihab telah menceritakan dari Abi Bakar bin
Abdirahman dari Abi Mas'ud Al Anshari ra.: bahwa
Rasulullah Saw. melarang harga anjing (berjual-beli

anjing), bayaran pelacuran, dan upah tukang tetiing.

him. 59.

2 M.Ali Hasan,Op. Cit,him. 128.
24 Muhammad bin Ismail bin Ibrahingohih BukhoriJid. 11, Bairut Libanon, 1412 H,
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Larangan bayaran pelacuran adalah karena melaalahad
dosa besar dan perbuatan yang dikutuk oleh Allatrtg adalah
perbuatan musyrik, sedangkan larangan harga aagatah karena
ada sebuah Hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah gyan
menyatakan bahwa bejana yang terkena jilatan ahjamgs di cuci
sebanyak tujuh kali.

3 S0 e 5 6 1l e o i Oyt BT s of 22
Artinya: “Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi Sdversabda:
“Apabila anjing minum di bejana salah seorang diemnt

kamu maka cucilah tujuh kali.” (HR. Ahmad, Bukhden
Muslim)®®
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5) Jual-belial-‘urbun

Pembayaran uang muka dalam transaksi jual-beligndik
ulama’ figh dengan istilabai’ arbun adalah sejumlah uang muka yang
dibayarkan pemesan/calon pembeli yang menunjukkahwé ia
bersungguh-sungguh atas pesananya tersebut. Biladi@n pemesan
sepakat barang pesananya, maka terbentuklah tearsakbeli dan
uang muka tersebut merupakan bagian dari hargadp@esanan yang
disepakati. Namun bila pemesan menolak untuk memineka uang

muka tersebut menjadi milik penjul.

2% A Qodir Hasan,Terjemah Nailul Author Himpunan Hadis-Hadis Hukudid. 1.

Surabaya: Bina limu, 1978, him. 31.

him. 90.

%6 Dimyaudin Djuaini,Pengantar Figh MuamalghYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
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6) Jual-beli air sungai, air danau, air laut dan amg/tidak boleh dimiliki
seseorang.

Air tersebut adalah milik bersama umat manusiatigiak boleh
diperjual-belikan. Menurut jumhur ulama air sumuibgadi, boleh
diperjualbelikan, karena air sumur itu milik prilbaderdasarkan hasil
usaha sendiri, uang hasil usaha itu dianggap imbatau upah atas

jerih payah pemasok air tersebut.

2. Ditinjau dari segi obyek jual-beli
Dari segi benda yang dapat dijadikan obyek jual-jaal beli
dapat dibagi menjadi tiga bentuk:
a. Jual-beli benda yang kelihatan.

Jual-beli benda yang kelihatan adalah pada waktiakulean
jual-beli, benda atau barang yang diperjualbelikda di depan penjual
dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan banyak masiatadan boleh
dilakukan.

b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalamaegign.

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam g®ign ialah
jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagsaigm
adalah bentuk jual-beli yang tidak tunai (kontarmdksudnya adalah

perjanjian yang penyerahan barang-barangnya ditdnk@m hingga
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masa tertentu sebagai imbalan harga yang ditentyesta waktu
akad?’
c. Jual-beli benda yang tidak ada.

Jual-beli beli benda yang tidak ada dan tidak ddpiiat ialah
jual beli yang dilarang agama Islam karena baraaditak tentu atau
masih gelap sehingga dikhawatirkan barang terseipgroleh dari
curian atau barang titipan yang akibatnya dapatimi@unikan kerugian

salah satu pihak.

3. Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek)
Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek) jual belibagi menjadi
tiga bagian yaitu:
a) Dengan lisan
Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalihdayang
dilakukan kebanyakan orang, bagi orang bisu dilakuttengan isyarat
karena isyarat merupakan pembawaan alami dalam mpehkkan
kehendak. Hal yang dipandang dalam akad adalahnkekedan
pengertian bukan peryata&h.
b) Dengan tulisan
Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantadisan
atau surat menyurat sama halnya dengan ijab kadugah ucapan

misalnya melalui via pos dan giro. Jual-beli ifallukan antara penjual

2" Hendi SuhendiOP. Cit h. 76.
28 hid, h. 77.
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dan pembeli tidak berhadapan dalam satu majelid, ektapi melalui
pos dan giro, jual beli ini diperbolehkan oleh syar
c) Dengan perbuatan

Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) dikenal
dengan istilamuathahyaitu mengambil dan memberikan barang tanpa
ijab kabul, adanya perbuatan memberi dan menerianapara pihak
yang telah saling memahami perbuatan perikatartatsdan segala
akibat hukumnya seperti seseorang mengambil rolasig ysudah ada
bandrol harganya dan kemudian diberikan kepada upknjiang

pembayaranny?.

E. Jual-beli Yang Dilarang
Jual beli benda najis hukumnya tidak sah, sepemigydijelaskan
dalam sabda Nabi Saw berikut ini:

/f'/ o M B o o ~ T o~ % - fz‘ﬁ/ 3,/9/ o\:‘/‘u/ f/h“,
JBlige A @p)ﬁpgg\c_ccgb&cd)éu Las i ) dldde Was

g i e W L;.ﬁg)\d@;
Artinya: “Menceritakan kepada kita Abdullah ibnu 8famah, menceritakan
kepada kita Malik dari Nafi’ dari ibnu Umar RA iztikata, bahwa
Rasulullah melarang jual beli naji¥”
Dalam Hadist lain jual beli barang najis dilaramgperti babi, darah,
bangkai dan khamar semua benda yang memabukkagha@man khamar
adalah karena dapat mengakibatkan manusia kehilasgguatu yang paling

berharga yang diberikan oleh Allah yaitu akal. Bmping itu, khamar juga

dapat menyebabkan bahaya-bahaya lain yang disabalik@ngnya akal

29 Gemala DewiQp. Cit him. 64.
30 Muhammad Ibnu Ismaip. Cit,him. 4.
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manusia, karena hilangnya akal manusia dapat berbesuatu diluar
kesadaran seperti membunuh dan lain-lain yangaditaagama. Sedangkan
pengharaman babi selain najis juga mengandung rbbleieeri yang tidak
mati sekalipun sudah dimasak, begitu juga dengangkza karena

mengandung bakteri yang dapat menyebabkan penyakit.

Py

2t of o sl 2 s TMU&‘MU\LH dod © s
B ks o s il e d o A 0 a0 B e s
b J,ijb, J.,u BN ,;;;\ mﬁ*‘g&a&’;.@ 35
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Qutaibam ala_aits dari Yazid
bin Abi Habib dari '‘Atha’ bin Abi Rabah dari Jabin 'Abdullah
RA telah mendengar Rasulullah SAW. Bersabda: tamumbukaan
di Makkah: sesungguhnya Allah mengharamkan jual¥iemer
(minuman keras), bangkai, babi dan berhala, Kenmusigseorang
bertanya: "Bagaimana tentang lemak bangkai, kabangak yang
menggunakannya sebagai pelapis perahu dan, memkulakdan
untuk bahan bakar lampu? Rasulullah Saw. menjawaiotak
boleh, semua itu adalah harafh”.

Sebab keharaman arak adalah karena memabukkanngkada
bangkai, anjing, dan babi adalah karena najis, reidan berhala bukan
karena najis tapi karena tidak ada manfaatnya, mer8yara’, batu berhala
bila dipecah-pecah menjadi batu biasa boleh dijselhab dapat digunakan
untuk membangun gedung atau yang lainnya. Dalanerdegan kitab
Sunanul Qubrokarangan Imam Abi Bakar Ahmad Bin Husain Bin Ali

Baihagi menerangkan:

31 Muhammad bin IsmailOp. Cit,him. 434.
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Artinya: “Ibnu Wahab menuturkan dari Ibnu Luhaialan Hayat dari Ibnu
Suraih, dari Kholid Bin Abi Imron berkata: sesunggya aku
bertanya kepada Qosim dan Salim dari permasalalayakiyang
di dalamnya ada bangkai tikus, apakah minyak ig@kauntuk
dimakan?berkata Qasim dan Salim, tidak, kemudian Kholid bin
Imron bertanya lagi apakah kita diperbolehkan manya? Al
Qasim dan Salim menjawab, boleh, kemudian makamapanya,
dan jelaskan pada pembelinya apa yang terjatuhmdatenyak
tersebut. Sebagian hujah mereka, apa yang disebutkalul
Wahid dari Makmar dari az-Zahiri dari Said bin Myad dari Abi
Hurairoh dari Nabi Saw. dalam permasalahan tikugyyjatuh ke
dalam minyak samin, apabila minyak tersebut pagaanibuanglah
sekitarnya, apabila samin itu cair maka buatlarababekar lampu
dan manfaatkanla¥?

Dalam Kitab al-Figh ala al Madzahib al Arba’ahmazhab Hanafi

menegaskan:

RS B 5y pEl R 3 g agle
GGl el o2 05 by B s FUSYs us}éjp bilzdl 514
AR ’Ctjjf;\ 533 C"J‘ Bl 4 a2l s Gk

Artinya: “Mereka berkata: Boleh menjual belikan yak yang terkena najis
dan memanfaatkannya selain untuk makan. Sebagairnale
memperjual belikan kotoran yang tercampur dengalu déan
memanfaatkannya dan kotoran binatang atau pupukipuesdia
najis barangnya. Bahwasanya yang mereka larangaladal

32 Ahmad Bin Husain Bin Al BaihagiSunanul QubrpJus 6, Bairut Libanon, Darul Al
Kitab Al Alamiah, 458 H, him. 22.
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memperjual belikan bangkai, kulit bangkai sebelusamhak, babi
dan arak.®®

So8% 8.0, ‘L; ok ¢ DL u@" ‘T
3% 4l Ol J,A»'J/‘M% qu

Artinya: “Segala sesuatu yang mengandung manfaag ykhalalkan oleh
Syara' boleh dijual-belikart®

Dari beberapa pendapat ulama di atas dapat distapwahwa jual
beli benda najis atau benda suci yang terkena majdiperbolehkan asalkan

benda itu tidak untuk dimakan dan diminum karenaadbebenda itu

bermanfaat dan manfaat itu tidak yang dilarang Sigdra’.

33 Abdurrahman al-Jazirgl-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahJuz 2, Beirut: Dar al-Fikr,

1972, him. 126.
34 Wahbah al-Zuhailyal-Figh al-Islamy wa AdillatuhJuz, V, Beirut: Dar al-Fkr, 1997,

him. 3431.



